BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bahasa sebagai kebudayaan yang tumbuh beriringan dengan
keberadaan manusia dan menjadi landasan bagi terciptanya suatu
kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan suatu kelompok masyarakat dapat
dipahami melalui pemahaman terhadap bahasa yang digunakannya karena
bahasa merupakan suatu resepsi dari realitas dunia penuturnya. Perbedaan
penggunaaan bahasa akan menghasilkan perbedaan pemahaman terhadap
suatu realitas kehidupan, terutama realitas kebudayaan dan adat kebiasaan
suatu masyarakat. Seperti misalnya-saja-dalam bahasa Indonesia mengenal
istilah unta. Apapun jenis unta, karakteristik, fungsi-dan lain-lainnya dalam
bahasa Indonesia tetap menyebutnya dengan istilah unta: namun berbeda lagi
dengan bahasa Arab-yang mengenal berbagai macam istilah penyebutan

untuk unta dengan berbagaisjenis dan klasifikasinya.

Begitupun halnya dalam al-Qur’an sebagai kitab suci yang otentik
dan merupakan suatu mukjizatyang tidak terbantahkan di dalamnya terdapat
istilah-istilah penanda waktu yang menunjukan suatu makna dan konteks
tertentu yang berbeda antara satu istilah dengan istilah lainnya. Setelah
mempelajari dan menganalisis istilah-istilah penanda waktu menurut para
mufassir dan para ahli bahasa, penulis mengklasifikasikan istilah-istilah
penanda waktu dalam al-Qur’an ke dalam tiga kategori, yaitu: pertama,
istilah penanda waktu yang menunjukan waktu shalat; kedua, istilah
penanda waktu yang menunjukan waktu untuk berdzikir dan mengingat
Allah; dan ketiga, istilah penanda waktu yang menunjukan waktu untuk

bekerja dan bergaul dengan masyarakat.
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B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis
menyadari masih banyak kekurangan dan ruang yang yang besar untuk bisa
dikembangkan lebih luas lagi oleh para pengkaji dan peneliti yang akan
datang. Di antaranya saja pengkajian dan penelitian tentang istilah penanda
waktu lebih dalam lagi dengan merujuk pada sumber data yang lebih banyak.
Kemudian juga bisa mengkaji istilah penanda waktu dengan menggunakan
pendekatan yang lainnya karena memang pembahasan mengenai istilah

penanda waktu ini masih sangat sedikit.



